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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kandidiasis adalah infeksi jamur yang umum terjadi di Indonesia.
Indonesia sendiri merupakan negara beriklim tropis yang memiliki suhu udara
dan kelembapan yang cukup tinggi, sehingga potensi untuk memproduksi
keringat cukup tinggi. Selain itu faktor personal hygene dan pengetahuan akan
kesehatan yang kurang, menjadi faktor resiko pertumbuhan jamur. Pengobatan
untuk infeksi kandidiasis adalah dengan pemberian antijamur. Salah satu
bahan alami yang berpotensi sebagai antijamur adalah tanaman bunga rosella
Pemanfaatan bunga rosella sebagai antijamur dikarenakan adanya kandungan
senyawa kimia dalam bunga rosella yang berfungsi sebagai antijamur yaitu
Flavonoid (Priska, 2022)

Menurut World Health Organization (WHO) melaporkan frekuensi
kejadian kandidiasis oral adalah sekitar 5.8% sampai 983% Prevalensi
terjadinya kandidiasis sebesar 20- 75% pada manusia sehat tanpa gejala.
Sedangkan kandidiasis pada penyakit sistemik menyebabkan peningkatan
angka kematian sebesar 71- 79% (Sulastri, 2023). Prevalensi kandidiasis di
Indonesia sekitar 20-25%, dapat menyerang rambut, kulit, kuku, selaput
lendir, dan organ lain seperti mulut dan kerongkongan, namun informasi
tentang faktor dan karakteristik risikonya masih terbatas (Puspitasari, 2019)

Kandidiasis adalah infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans

dan spesies lain yang umumnya disebabkan oleh genus jamur Candida.




Kandidiasis merupakan penyakit jamur yang bersifat akut dan subakut, dapat
menginfeksi mulut, vagina, kulit, kuku, bronkus, dan paru (Sulastri, 2023).
Pengobatan untuk infeksi kandidiasis adalah dengan pemberian antijamur.
Salah satunya adalah jenis obat golongan azol yang terdiri dari ketokonazol,
otrimazol, ekonazol, kloritmazol, tiokonazol, mikonazol dan flukonazol. Akan
tetapi obat-obat antijamur tersebut memiliki kelemahan, seperti efek samping
yang berat, spektrum antijamur yang sempit, penetrasi yang buruk pada
jaringan tertentu, dan munculnya jamur yang resisten (Priska, 2022). Untuk
mengetahui khasiat rosella sebagai antijamur pada pertumbuhan kandidiasis,
maka dilakukan penelitian mengenai kemampuan ekstrak etanol kelopak
bunga rosella sebagai antifungi terhadap pertumbuhan kandidiasis (Irfanuddin,
2020).

Salah satu tumbuhan obat yang sangat populer dan banyak digunakan
oleh masyarakat untuk mengobati berbagai macam penyakit adalah bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa L). Rosella memiliki khasiat sebagai digestif
(melancarkan pencernaan), anti kanker, anti hipertensi, anti diabetes, anti
plasmodik (anti kejang), anti bakterial, anthelmintik (anti cacing),
memperlambat pertumbuhan jamur atau parasit penyebab kandidiasis, karena
tanaman ini mengandung senyawa flavonoid berfungsi menghambat
pertumbuhan mikroorganisme sebagai anti jamur selain itu jua bisa
menghambat pertumbuhan Dermatofitosis yaitu infeksi jamur oada kulit yang

disebebkan oleh trichophyton rubrum (Agus, 2019).




Berdasarkan penelitian Machmud (2021) dengan judul Infusa bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa L) sebagai obat kumur menurunkan jumlah plak
pada mahkota, Hasilnya menunjukkan bahwa obat kumur dari bahan infusa
rosella mampu menurunkan jumlah plak pada mahkota akrilik (p<005).
Disimpulkan bahwa obat kumur rosella konsentrasi 20% efektif menurunkan
jumlah plak pada mahkota akrilik. Penelitian Irfanuddin (2020), dengan judul
aktivitas antibakteri ekstrak etanol kelopak bunga rosella (hibiscus sabdariffa
l.) terhadap pertumbuhan aggregatibacter actinomycetemcomitans Hasil :
Ekstrak kelopak bunga rosella mengandung senyawa antibakteri yaitu
Sflavonoid. saponin, alkaloid, tannin, dan fenol.

Kesimpulan : ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus
Sabdarifa L) yang mengandung senyawa antibakteri seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, tannin, dan fenol mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans yang dapat
menimbulkan penyakit periodontitis agresif.

Pemanfaatan bunga rosella sebagai antijamur dikarenakan adanya
kandungan senyawa kimia dalam kelopak bunga rosella yang berfungsi
sebagai antijamur. Salah satu metode untuk mengetahui aktivitas antijamur
adalah dengan metode difusi. Dimana metode ini menggunakan cakram yang
direndam dalam ekstrak etanol bunga rosella dengan konsentrasi tertentu.
Daya hambat ekstrak bunga rosella dapat dihitung dengan mengukur diameter
zona hambat yang menunjukkan adanya respon penghambatan pertumbuhan

jamur oleh suatu senyawa antijamur dalam ekstrak.




1.1 Rumusan Masalah
Bagaimanakah uji daya hambat bunga rosella (Hibiscus sabdariffa)

pada Candida albican melalui metode difusi cakram?

1.2 Tujuan Penelitian
Mengetahui uji daya hambat bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) pada

Candida albican melalui metode difusi cakram.

1.3 Manfaat Penelitian

13.1 Manfaat Teoritis

Memberikan informasi secara ilmiah dan pengetahuan kepada
mahasiswa tentang uji daya hambat bunga rosella (Hibiscus sabdariffa)

pada Candida albican melalui metode difusi cakram.

13.2 Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti
Untuk mengetahui tentang uji daya hambat bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi cakram.

2. Bagi mahasiswa
Memberikan pengetahuan dan tambahan informasi pada mahasiswa
terkait uji efektivitas ekstrak etanol metode difusi agar kelopak rosella
(Hibiscus sabdariffa) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan Candida
albican.

3. Bagi institut pendidikan




Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang uji efektivitas ekstrak
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) terhadap Candida albican melalui

metode difusi cakram




BAB 2

TINJUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa)

2.1.1 Definisi Rosella (Hibiscus sabdariffa)

Tanaman rosella merupakan tanaman sejenis perdu yang mudah
ditanam. Cara penanaman tanaman ini yaitu menggunakan biji kering yang
kemudian disemai. Tanaman rosella ini hidup berupa semak yang berdiri
tegak dengan tinggi 0,5-5 meter dengan mengeluarkan bunga hampir
sepanjang tahun. Tanaman rosella memiliki batang yang berbentuk
silindris dan berkayu, serta memiliki banyak percabangan. Saat muda,
batang dan daunnya berwarna hijau. Pada batang rosella melekat daun-
daun yang tersusun, berwarna hijau, dengan pertulangan menjari dan tepi
beringgit. Panjang daun rosella sekitar 6-15 cm dengan lebar daun 5-8 cm
(Nurhasanah, 2022).

Bunga rosella merupakan bunga tunggal, kelopak bunga tumbuh
dari bagian ketiak daun, tangkai bunga berukuran 5-20 mm. Kelopak
bunga berlekatan, berbentuk lonceng, tidak gugur, berwarna kuning atau
kuning kemerahan, berjumlah 5 petal dan gugur dalam 24 jam setelah
mekar. benang sari terletak pada suatu kolom pendukung benang sari.

Panjang kolom pendukung benang sari sampai 20 mm. Kepala sari

berwarna merah, panjang tangkai sari 1 mm. Tangkai putik berada di
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dalam kolom pendukung benang sari, jumlah kepala putik 5 buah,
berwarna merah kelopak bunga rosella (Aldi, 2022).

Klasifikasi tanaman

Klasifikasi tanaman Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat diklasifikasikan
sebagai berikut (Aldi, 2022):
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisio : Spermatophyta
Divisio : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub-kelas : Dilleniidae

Ordo : Malvales

Familia : Malvaceae

. o Gambar 2.1 Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa)
Genus : Hibiscus (Fadli, 2023)

Spesies ! Hibiscus sabdariffa L

Morfologi tanaman bunga rosella (Hibiscus sabdariffa)

Bunga tanaman rosella memiliki struktur yang sama dengan bunga
tanaman herbarium lainnya. Bunga berukuran besar dengan warna merah
sampai kuning dan semakin gelap di tengah bunga. Struktur morfologi
bunga Rosella antara lain, tangkai bunga (Pedicellus), epcycalyx, kelopak
bunga  (kalyx), mahkota bunga (corolla), tangkai putik
(androgynophorum), benang sari (stamen), putik (gynensium) (Aldi,

2022).
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214 Kandungan Kimia Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa)

Kandungan Kimia Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa) yang
berfungsi sebagai anti jamur terdapat kandungan katekin, vitamin C, B1,
B2, carotenoid, asam organik, saponin dan alkaloid yang mampu merusak
DNA protein sel, merusak dinding sel dan kematian sel sehingga dengan
kandungan tersebut rosella dapat digunakan sebagai antifungi (Utari,
2017)

Kandungan kimia tanaman ini adalah alohidroksi asam
sitratlakton, asam malat dan asam tartrat. Antosianin yang menyebabkan
warna merah pada tanaman ini mengandung delfinidin-3-siloglukosida,
delfinidin-3-glukosida, sianidin-3-siloglukosida, sedangkan flavonoidnya
mengandung  gosipetin  dan  musilago  (rhamnogalakturonan,
arabinogalaktan, arabinan) (Aldi, 2022).

Kandungan penting yang terdapat pada kelopak bunga rosella
adalah pigmen antosianin yang merupakan bagian dari flavonoid yang
berperan sebagai antioksidan dan antifungi. Flavonoid kelopak bunga
rosella terdiri flavanol dan pigmen antosianin. Flavonoid adalah antosianin
yang merupakan zat pewarna alami dari tumbuhan yang memiliki sifat
sebagai antioksidan dan antifungi yang tinggi yang terkandung dalam
tanaman rosella. Dalam ekstrak kering rosella, terkandung 1.,7-2.5%
antosianin

(Aldi, 2022).
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Kandungan antosianin yang terdapat pada kelopak bunga rosella
bersifat polar, maka dipilih pelarut etanol yang kepolarannya ditingkatkan
dengan memilih etanol 70%. Dari hasil penentuan aktivitas antioksidan
peredaman radikal bebas DPPH oleh ekstrak etanol kelopak bunga rosella
diperoleh IC50 sebesar 38 44 ppm (Aldi, 2022)

Pemanfaatan rosella herbal (Hibiscus sabdariffa)

Tanaman rosella diketahui memiliki manfaat dalam dunia medis
seperti anti hipertensi, antiseptik, obat penenang, diuretik, obat pencernaan
dan pencahar, emolien, demulcent serta astringen. kelopak bunga rosella
digunakan untuk mengobati penyakit jantung, hipertensi dan leukemia
selain digunakan sebagai obat untuk pireksia dan abses. bunga dan bijinya
digunakan untuk pengobatan batuk dan bronkitis (Aldi, 2022).

Bunga rosella dapat bermanfaat sebagai antibakteri, antifungsi,
antiseptik, hepatoprektif, antikanker, antiradang, antioksidan dan
menurunkan panas. Bagian tanaman yang bisa dijadikan produk pangan
yaitu kelopak bunganya. Beberapa kandungan kimia yang terdapat dalam
bunga rosella antara lain gossypeptin, antosianin dan glucoside hibiscin
(Nurhasanah, 2022).

Kelopak bunga rosella banyak mengandung senyawa bioaktif
seperti polifenol, beberapa asam-asam organik (am sitrat, asam malat,

asam tartrat dan asam protokatekin hibiscus). Selain itu, kelopak bunga

rosella juga diketahui mengandung zat besi yang tinggi sekitar 164,78




mg/kg, beberapa mineral seperti magnesium dan kalium, serta vitamin
(asam askorbat, niasin, dan piridoksin) (Aldi, 2022).

@

2.2 Konsep Jamur Candida

2.2.1 Definisi candida

Candidiasis atau kandidiasis adalah infeksi yang disebabkan oleh
jamur Candida albicans. Kandidiasis umumnya menginfeksi bagian tubuh
yang lembap, seperti mulut, organ intim, dan saluran pencernaan. Pada
keadaan normal, jamur Candida memang hidup di kulit dan beberapa
bagian tubuh, seperti mulut, tenggorokan, saluran cerna, dan vagina, tanpa
menyebabkan gangguan kesehatan. Namun, jamur ini bisa membahayakan
tubuh bila berkembang biak tidak terkendali atau masuk ke aliran darah,
ginjal, jantung, dan otak (Pittara, 2022)

Candida albicans merupakan sel ragi bertulang tipis, tidak memiliki
kapsul dan berbentuk oval. Candida albicans memiliki sifat domorfik,
selain ragi dan peseudofia Candida albicans juga dapat menghasilkan hifa
sejati (Ardian, 2022)

Candida albicans adalah spesies jamur patogen dari golongan
deuteromycota. Spesies ini merupakan penyebab infeksi oportunistik yang
disebut kandidiasis pada saluran pencernaan, saluran mukosa, saluran

pernafasan, vagina, uretra, kulit, dan kuku (Dwiki, 2022)
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222 Klasifikasi Candida albicans
Menurut Ardian, (2022) klasifikasi Candida albicans sebagai berikut :

Kingdom : Fungi

Phylum : Ascomycota
Subhylum : Saccharomycotina
Class : Saccharomycetes
Ordo : Saccharomycetales

Family : Saccharomycetaceae

Genus : Candida Gamabar 2.2 jamur Candida albicans (Ardian, 2022)
Spesies : Candida albicsans
Sinonim : Candida stellatoidea dan Oidium albicans

223 Morfologi Jamur Candida albicans

Candida albicans adalah suatu ragi lonjong, bertunas, berukuran 2-
3 x 4-6 m yang menghasilkan pseudomiselium baik dalam biakan maupun
dalam jaringan dan eksudat. Ragi yang dimaksud adalah anggota flora
normal dari kulit, membran mukosa saluran pernafasan, pencernaan, dan
genitalia wanita. Ditempat ini ragi dapat menjadi dominan dan
menyebabkan keadaan-keadaan patologik (Dwiki, 2022)

Candida albicans merupakan jamur dimorfik karena arnpu
tumbuh dalam 2 bentuk yang berbeda yaitu sebagai sel tunas yang akan
berkembang menjadi blastospora dan menghasilkan kecambah yang akan
membentuk hifa semu. Perbedaan ini tergantung pada faktor eksternal
yang mempengaruhinya. Sel ragi (blastospora) berbentuk bulat dengan

ukuran 2-5 x 3-6 sampai 2-5,5 x 5-28 .

11
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Candida albicans dan patogenitasnya dipengaruhi oleh genetik,
lingkungan dan fenotipik 9 dimana faktor-faktor seperti pH, suhu, kondisi
anaerob, dan faktor gizi dalam jaringan pencernaan berperan dalam
meningkatkan penetrasi andida albicans melalui sel mukosa. Candida
albicans memperbanyak diri dengan membentuk tunas yang memanjang
membentuk hifa semu (Dwiiki, 2022)

Gambaran Klinis

Penyakit jamur yang disebabkan oleh spesies Candida adalah
Candidiasis. Penyakit ini dapat bersifat akut atau sub-akut, dapat mengenai
mulut, kulit, kuku, vagina, paru-paru, dan juga dapat menyebabkan
septikemia, endokarditis, ataupun meningitis. Gejala klinis yang terjadi
dapat berbeda-beda, tergantung dari organ tubuh yang mengalami infeksi
Candidiasis (Dwiki, 2022)

Candidiasis terdiri dari beberapa jenis Dwiiki, (2022), yaitu :

I. Candidiasis oral memberikan gejala berupa bercak berwarna putih
yang konfluen dan melekat pada mukosa oral serta faring, khususnya
didalam mulut dan lidah.

2. Candidiasis kulit sering terjadi pada sela-sela jari kaki atau tangan
yang disebabkan karena kaki atau tangan selalu basah atau lembab.
Gejala yang timbul yaitu rasa gatal dan maserasi kulit. Pada bayi,
infeksi Candida albicans terjadi karena sering menggunakan popok

yang basah sehingga timbul diaper rash yaitu lesi kemerahan. Lesi

merupakan kemerahan yang disertai rasa gatal pada daerah bokong,
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paha, dan sekitar genital. Infeksi ini sering terjadi pada penderita
diabetes mellitus dan orang gemuk. Sedangkan pada orang dewasa,
infeksi ini sering terjadi pada daerah inguinal dan lipatan payudara.

. Candidiasis vulvovagina biasanya menyebabkan keluhan gatal,
kemerahan di vagina, disparenia, disuria, prutitus, terkadang nyeri
ketika berhubungan seksualau buang air kecil, pembengkakan vulva
dan labia dengan lesi pustulopapuler diskrit, dan biasanya gejala
memburuk sebelum menstruasi.

. Candidiasis mukokutaneus kronik atau candidiasis granulomatous
secara khas ditemukan sebagai lesi kulit sirkumkripta yang mengalami
hiperkeratosis, kuku jari mengalami distrofi serta ancur, 12 atau
alopesia parsial pada kulit kepala. Gejala lain meliputi epidermofitosis
kronik, displasia gigi, hipofungsi kelenjar paratiroid, adrenal, serta
tiroid.

. Candidiasis esofagus memberikan gejala ulserasi kecil, dangkal,

soliter hingga multipel cenderung terdapat pada bagian sepertiga distal

yang menyebabkan keluhan disfagia atau nyeri substernal.

2.2.5 Diagnosis Candidiasis

. Pemeriksaan langsung

a. Pemeriksaan langsung Candida albicans dengan larutan KOH.
Keuntungan dari pemeriksaan ini yaitu dapat dilakukan secara
sederhana, dan terlihat hubungan antara jumlah dan bentuk jamur

dengan reaksi jaringan (Dwiki, 2022)
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b. Pemeriksaan langsung Candida abicans dengan pewarnaan gram.
Pemeriksaan ini sedikit membutuhkan waktu dibandingkan dengan
pemeriksaan menggunakan larutan KOH. Pemeriksaan ini
memperlihatkan gambaran seperti sekumpulan jamur dalam bentuk
blastospora, hifa atau pseudohyfae, atau campuran keduanya
(Dwiki, 2022)

2. Pemeriksaan kultur pada Candida albicans

Media kultur yang dipakai untuk biakan Candida abicans adalah
Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Pemeriksaan kultur dilakukan
dengan mengambil sampel cairan atau kerokan sampel pada tempat
infeksi. Cara mengambil bahan pemeriksaan ini di usahakan sesteril
mungkin dan diletakkan ditempat yang steril untuk mencegah
terjadinya kontaminasi (Dwiki, 2022)

Media ini selektif digunakan untuk fungi dan yeast untuk
melihat pertumbuhan dan identifikasi Candida albicans yang
mempunyai pH asam. Penambahan antibiotika membuat media ini
lebih selektif yang bertujuan untuk menekan bakteri yang tumbuh
bersama jamur di dalam bahan klinis (Dwiki, 2022)

Pertumbuhan pada media Sabouraud Dextrose Agar Plate
(SDA) terlihat ur yang menunjukkan tipikal kumpulan

mikroorganisme yang tampak seperti krim putih dan licin disertai bau

khas/yeastodour (Dwiki, 2022)
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23 Ekstraksi

2.3.1 Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi adalah teknik pemisahan suatu senyawa berdasarkan
perbedaan tribusi zat terlarut diantara dua pelarut yang saling
bercampur. Pada umumnya zat terlarut yang diekstraksi bersifat tidak larut
atau larut sedikit dalam suatu pelarut tetapi mudah larut dengan pelarut
lain. Metode ekstraksi yang tepat ditentukan oleh tekstur ndungan air
bahan-bahan yang akan diekstrak dan senyawa-senyawa yang akan di
isolasi (Aldi, 2022).

Senyawa yang aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat
digolongkan kedalam golongan miyak atsiri, alkaloid, flavonoid, n lain-
lain. Struktur kimia yang berbeda-beda akan mempengaruhi kelarutan
serta stabilitas senyawa-senyawa tersebut terhadap pemanasan, udara,
cahaya, logam berat, dan derajat keasaman. Dengan diketahuinya senyawa
if yang dikandung simplisia, pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang

tepat akan dipermudah (Aldi, 2022).

2.3.2 Metode Ekstraksi Maserasi

Ditjen POM (2020), membagi beberapa metode ekstraksi menjadi:
Maserasi merupakan proses pengekstrakan simplisia dengan
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokkan atau pengadukan
pada suhu ruang (kamar). Secara teknologi, maserasi termasuk ekstraksi
dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada 8 keseimbangan.

Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukkan yang kontinyu (terus-
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menerus). Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut
setelah dilakukan penyaringan maserat pertama dan seterusnya.

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang dilakukan
secara dingin atau dalam suhu ruang tanpa ada peningkatan suhu atau
pemanasan. Dengan demikian teknik maserasi membutuhkan bantuan
ekstraksi dengan cara pengocokan atau pengadukan yang berulang agar
dapat mempercepat waktu larutan penyari dalam mengekstraksi sampel.
Hal tersebut dimanfaatkan bagi simplisia atau bahan alam yang tidak tahan
panas untuk menghindari rusaknya atau terurai beberapa komponen kimia
aktif. Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya
memudahkan pemisahan komponen senyawa aktif dalam sampel.
Banyaknya senyawa yang dapat terekstraksi bila disertai lamanya waktu
perendaman simplisia (Lady, 2020).

Prinsip kerja maserasi

Prinsip kerja dari maserasi adalah proses melarutnya zat aktif
berdasarkan sifat kelarutannya dalam suatu pelarut. Ekstraksi t aktif
dilakukan dengan cara merendam simplisia nabati dalam pelarut yang
sesuai selama beberapa hari pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya.
Pelarut yang digunakan, akan menembus dinding sel dan kemudian masuk
ke dalam sel tanaman yang penuh dengan zat aktif. Pertemuan antara zat
aktif dan pelarut akan mengakibatkan terjadinya proses pelarutan dimana

zat aktif akan terlarut dalam pelarut. Pelarut yang berada di dalam sel

mengandung zat aktif sementara pelarut yang berada di luar sel belum
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terisi zat aktif, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara konsentrasi zat
aktif di dalam dengan konsentrasi zat aktif yang berada di luar sel.
Perbedaan konsentrasi ini akan mengakibatkan terjadinya proses difusi,
dimana larutan dengan konsentrasi tinggi akan terdesak keluar sel dan
digantikan oleh pelarut dengan konsentrasi rendah. Peristiwa ini terjadi
bcrulang-ang sampai didapat suatu kesetimbangan konsentrasi larutan
antara di dalam sel dengan konsentrasi larutan di luar sel (Agustini -
2018).
. Pengerjaan maserasi

Maserasi biasanya dilakukan pada suhu antara 15°C-20°C dalam
waktu selama 3 hari sampai zat aktif yang dikehendaki larut. Kecuali
dinyatakan lain, maserasi dilakukan dengan cara merendam 10 bagian
simplisia atau campuran simplisia dengan derajat kehalusan tertentu,
dimasukkan ke dalam bejana kemudian dituangi dengan 70 bagian cairan
penyari, ditutup dan dibiarkan selama 3-5 hari pada tempat yang
terlindung dari cahaya. Diaduk berulang-ulang, diserkai dan diperas.
Ampas dari maserasi dicuci menggunakan cairan penyari secukupnya 24
sampai diperoleh 100 bagian sari. Bejana ditutup dan dibiarkan selama 2
hari di tempat sejuk dan terlindung dari cahaya matahari kemudian
pisahkan endapan yang diperoleh. Maserasi merupakan metode sederhana
dan paling banyak digunakan karena metode ini sesuai dan baik untuk

skala kecil maupun skala industri. Langkah-langkah pengerjaan maserasi

adalah sebagai berikut (Agustini - 2018).

17




1) Simplisia dimasukkan ke dalam wadah yang bersifat inert dan tertutup
rapat pada suhu kamar.

2) Simplisia kemudian direndam dengan pelarut yang cocok selama
beberapa hari sambil sesekali diaduk. Pelarut yang digunakan untuk
maserasi data bersifat “bisa dicampur air” seperti air itu sendiri yang
disebut dengan pelarut polar dan dapat juga digunakan pelarut yang
tidak dapat bercampur dengan air seperti : aseton, etil asetat. elarut
yang tidak dapat bercampur dengan air ini disebut pelarut non polar
atau pelarut organik.

Setelah proses ekstraksi selesai, pelarut dipisahkan dari sampel
dengan cara penyaringan. Waktu maserasi pada umumnya adalah 5 hari,
karena dengan waktu tersebut telah tercapai keseimbangan antara bahan
yang diekstraksi pada bagian dalam sel dengan luar sel. Pengocokan yang
dilakukan selama maserasi akan menjamin keseimbangan konsentrasi
bahan ekstraksi lebih cepat dalam cairan. Tanpa adanya pengocokan akan
mengakibatkan berkurangnya perpindahan bahan aktif selama proses
maserasi (Agustini - 2018).

Kelebihan dan kekurangan ekstraksi secara maserasi

Ekstraksi secara maserasi tidak terlepas dari kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki. Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan

metode maserasi menurut (Agustini, 2018).):
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1) Kelebihan dari Metode Maserasi

a) Peralatan yang digunakan sangat sederhana

b) Teknik pengerjaan relatif sederhana dan mudah dilakukan

c) Biaya operasionalnya relatif rendah

d) Dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang bersifat termolabil
karena maserasi dilakukan tanpa pemanasan.

e) Proses ekstraksi lebih hemat penyari.

2) Kekurangan Metode Maserasi

a) Kerugian utama dari metode maserasi ini adalh memerlukan banyak waktu.
26

b) Proses penyariannya tidak sempurna, karena zat aktif hanya mampu
terekstraksi sebesar 50%

c) Pelarut yang digunakan cukup banyak.

d) Kemungkinan besar ada beberapa senyawa yang hilang saat ekstraksi.

e) Beberapa senyawa sulit diekstraksi pada suhu kamar.

f) Penggunaan pelarut air akan membutuhkan bahan tambahan seperti
pengawet yang diberikan pada awal ekstraksi. Penambahan pengawet
dimaksudkan untuk mencegah pertumbuhan bakteri dan kapang.

d. Perkolasi

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampel
terekstraksi sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan
pada temperatur 9 ruang. Proses ini terdiri dari tahapan pengembangan

bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya
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(penetesan/penampungan ekstrak), yang dilakukan terus menerus sampai
diperoleh ekstrak (perkolat) g jumlahnya 1-5 kali bahan.
2.4 Konsep Uji Jamur
Efektivitas Menurut Dwiki (2022), efektivitas berasal dari kata
efektif yang berarti mempunyai nilai efektif dari kegiatan yang

memberikan hasil yang semakin mendekati sasaran yang telah ditetapkan.

2.4.1 Metode Uji Efektivitas
1. Metode difusi agar

Metode silinder adalah meletekkan beberapa silinder di atas
media agar yang telah dimasukkan dalam jamur. Setiap silinder
yang telah dimasukkan sebaik mungkin agar silinder tersebut dapat
berdiri di atas media agar (Dwiki, 2022)

Metode bang (sumuran) adalah membuat lubang pada
media agar yang telah dimasukkan dalam jamur. Jumlah dan letak
lubang harus disesuaikan dengan konsentrasi pada penelitian yang
digunakan, setelah itu lubang diisi dengan larutan yang akan di uji
(Dwiki, 2022)

Metode kertas cakram adalah meletakkan kertas cakram
didalam larutan yang akan diuji diatas media agar yang telah
dimasukkan jamur (Dwiki, 2022)

2. Metode dilusi

Metode dilusi terbagi atas dua yaitu metode dilusi cair dan

metode dilusi padat. Keuntungan menggunakan metode dilusi
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karena dapat memperkirakan konsentrasi senyawa uji pada media
agar, metode ini digunakan untuk mengukur MIC (Minimum
Inhibitory Consentration) atau KHM (Kadar Hambat Minimum)
dan MBC (Mininum Bactericidal Consentration) atau KBM (Kadar
Bunuh Minimum) (Dwiki, 2022)

2.42 Media Pertumbuhan

Media adalah bahan yang terdiri dari campuran zat-zat makanan
(nutrisi) baik bahan alami maupun buatan, yang diperlukan
mikroorganisme untuk perkembangbiakan di laboratorium secara invitro.
Mikroorganisme memanfaatkan nutrisi media berupa molekulmolekul
kecil ng dirakit untuk menyusun komponen sel. Syarat media yang baik
harus berupa molekul-molekul rendah an mudah larut dalam air, nutrient
dalam media harus memenuhi kebutuhan dasar mikroorganisme yang
meliputi air, karbon, energi, mineral dan faktor tumbuh, tidak mengandung
zat-zat penghambat dan media harus steril (Dwiki, 2022)

Media pertumbuhan mikroorganisme adalah suatu bahan yang
terdiri atas campuran nutrisi yang digunakan oleh suatu mikroorganisme
untuk tumbuh dan berkembangbiak pada media tersebut. Mikroorganisme
memanfaatkan nutrisi pada media berupa molekul-molekul kecil yang
dirakit untuk menyusun komponen selnya. Dengan media pertumbuhan

juga bisa digunakan untuk mengisolasi 19 mikroorganisme, identifikasi

dan membuat kultur murni. Komposisi media pertumbuhan dapat
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dimanipulasi untuk tujuan isolasi dan identifikasi mikroorganisme tertentu
sesuai dengan tujuan masingmasing pembuatan suatu media (Dwiki, 2022)

Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) merupakan modifikasi
dari Dextrose Agar dengan Sabouraud.DA digunakan untuk mengisolasi
jamur. Konsentrasi dextrosa yang tinggi dan pH asam dari rumus

memungkinkan selektivitas fungi (Dwiki, 2022).

2.4.3 Pengamatan Zona Hambat
Pada perhitungan diameter zona bening dapat meningkat seiring

dengan peningkatan konsentrasi, apabila konsentrasi semakin tinggi maka

akan semakin luas zona bening sehingga semakin tinggi efektivitas untuk
menghambat pertumbuhan jamur. Bagian yang dihitung dengan mistar

adalah diameter dari zona hambat yang terbentuk. Klasifikasi Diameter
Zona Hambat berdasarkan Triasih (2022), terdapat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Klasifikasi Diameter Zona Hambat

Diameter Zona Hambar Kategoi
>20mm Sangat kuat
10-20mm Kuat
5-10mm Sedang
<5Smm Lemah

Sumber : Triasih (2022)
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Konsep Anti Jamur

2.5.1 Metode Pengujian Aktivitas Anti jamur

Aktivitas antimikroba diukur secara in vitro untuk menentukan
potensi suatu obat antimikroba dalam larutan. Pengukuran aktivitas
antimikroba pat dilakukan dengan salah satu diantara dua metode utama
yaitu dilusi (pengenceran) atau difusi. Uji dilusi memiliki keunggulan,
yaitu memungkinkan dilaporkannya hasil kuantitatif, menunjukkan jumlah
obat tertentu untuk menghambat (KHM) atau membunuh (KBM)
mikroorganisme uji (Jawetz et al., 2020).

Metode difusi adalah metode yang sering digunakan untuk analisis
aktivitas antimikroba. Ada tiga cara dari metode difusi yang dapat
dilakukan yaitu metode sumuran, metode cakram, dan metode silinder.
Prinsip kerja metode difusi adalah terdifusinya senyawa antimikroba ke
dalam media padat dimana mikroba uji telah diinokulasikan. Hasil
pengamatan yang diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening yang
terbentuk di sekeliling kertas cakram yang menunjukan zona hambat pada
pertumbuhan mikroba (Nurhayati et al., 2020).

Metode difusi sumuran (well diffusion method) juga digunakan
untuk mengevaluasi aktivitas agen antimikroba. Sama dengan metode
difusi cakram, permukaan media Agar diinokulasi mikroorganisme.
Sumuran berukuran 6 sampai § mm dibuat secara aseptik pada media Agar
yang telah diinokulasi mikroorganisme dengan alat pembuat lubang

sumuran yaitu cork borer. Agen antimikroba dimasukkan kedalam
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sumuran dengan volume 20 sampai 100 mL, kemudian diinkubasi. Agen
antimikroba akan berdifusi dalam media Agar dan menghambat
pertumbuhan mikroba uji. Pengamatan dilakukan dengan mengamati 33
zona bening yang terbentuk disekeliling sumuran (Idroes et al., 2019)

Mekanisme Senyawa Anti Jamur

Senyawa yang dapat berkhasiat sebagai antijamur yaitu alkaloid,
saponin, tanin, fenolik, flavonoid dan triterpenoid (Utami, Auliah and
Dini, 2022). Senyawa antijjamur mempunyai berbagai mekanisme
penghambatan terhadap sel jamur (Triasih, 2022). Aktivitas antijamur
senyawa alkaloid adalah dengan menghambat sistem respirasi sel serta
proliferasi pembentukan protein, sehingga mengakibatkan kematian jamur.
Komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel dirusak oleh senyawa
alkaloid sehingga komponen tersebut tidak berbentuk utuh lagi. Dampak
lain dengan adanya alkaloid adalah kebocoran membran sel dan hilangnya
beberapa bahan intrasel seperti elektrolit (terutama senyawa kalium) dan
molekulmolekul lainnya (Swandiyasa, Puspawati and Asih, 2019).

Flavonoid sangat dikenal sebagai antioksidan yang memberikan
efek sebagai antibakteri dan antijamur. Aktivitas antijamur pada senyawa
tflavonoid memiliki gugus hidroksil yang bekerja dengan cara membentuk
kombinasi dengan fosfolipid dari membran sel jamur yang mengakibatkan
sel jamur rusak, sehingga 34 dapat menghambat pertumbuhan sel dan
meningkatkan permeabilitas membran serta sel jamur terdenaturasi

(Agustina et al., 2021).
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Mekanisme antijamur yang dimiliki tanin yaitu kemampuannya
menghambat sintesis kitin yang digunakan untuk pembentukan dinding sel
pada jamur dan merusak membran sel sehingga pertumbuhan jamur
terhambat. Selain itu, tanin juga bersifat lipofilik sehingga mudah terikat
da dinding sel dan mengakibatkan kerusakan dinding sel jamur (Utami,
Auliah and Dini, 2022).

Senyawa saponin sebagai antifungi dapat merusak protein dan
enzim yang terdapat pada sel jamur serta mampu berdifusi dengan
membran luar dan dinding sel jamur yang kemudian dapat menganggu
kestabilan sel. Meckanisme senyawa saponin dalam menghambat
pertumbuhan jamur ialah dengan meningkatkan permeabilitas inding sel
jamur yang mengakibatkan cairan sel yang mengandung enzim, protein
dan materi metabolisme tertarik keluar sel dan menyebabkan pertumbuhan
jamur menjadi terganggu Terpenoid memiliki sifat hidrofobik yang
menyebabkan terpenoid dapat masuk ke dalam membran lipid (Triasih,
2022)

Mekanisme kerja terpenoid ialah gugus hidroksil yang
menyebabkan efek toksik. Pemisahan ion H+ dari gugus OH-
menyebabkan terjadi pertukaran ion H+ dan kation seperti K+ melewati
membran yang akhirnya mengganggu pH dan meningkatkan K+ melewati
membran sel. Sifat anti fungi terpenoid. yaitu kemampuan terpenoid

melewati dinding sel jamur dan berada di antara rantai asam lemak lipid

bilayer, mengganggu pembentukan lipid, dan mengubah struktur membran
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sel. Senyawa lipofilik tersebut berpenetrasi ke dalam sel dan mengganggu

biosintesis ergosterol (Triasih, 2022)
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL
3.1 Kerangka konseptual

Kerangka konseptual penelitian adalah kaitan atau hubungan antara
konsep satu dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti.

(Nursalam, 2018)

: Penyebab infeksi oportunistik :

| (saluran pencernaan, saluran I

Candida albicans | —l mukosa, saluran pernatasan, |
|

|

Kandungan kima
gossypeptin, antosianin
dan glucoside hibiscin

|

| : X

| vagina, uretra, kulit, dan kuku)
; |
flavonoid, asam |
I
|
|

] |y v Kl k)

Bermanfaat sebagai
antibakteri, antifungsi,
antiseptik, hepatoprektif,
antikanker, antiradang,
antioksidan dan

-« Bunga Rosella I
R REEE e Metode Ekstraksi
! Perkolasi 4+ Bunga Rosella L menurunkan panas..

12

Kosentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%
v

Diuji dengan metode difusi

sitratlakton, asam malat
dan asam tartrat.

Difusi Cakram ! 1. Metode Silinder i
(24x3 jam) :2. Metode Lubang (Sumuran) '

[ 2 .
Pengukuran zona hambat | 1. >20mm : Sangat kuat

1

2. 10-20mm : Kuat

3. 5-10mm : Sedang

4. <5mm : Lemah

5. O0mm : Tidak ada Zona Hambat

¥ ¥
Efektif | | Tidak Efektif
Keterangan: |:| : Diteliti i Tidak diteliti ~——: Berpengaruh
| R

Gambar 3.1 Kerangka konseptual penelitian Uji daya hambat bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi
cakram
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Keterangan 3.2 :

Candida albicans Penyebab infeksi oportunistik (saluran pencernaan,
saluran mukosa, saluran pernafasan, vagina, uretra, kulit, dan kuku) Kandungan
kima gossypeptin, antosianin dan glucoside hibiscin flavonoid, asam sitratlakton,
asam malat dan asam tartrat yang terdapat di bunga rosella bermanfaat sebagai
antibakteri, antifungsi, antiseptik, hepatoprektif, antikanker, antiradang,
antioksidan dan menurunkan panas sehingga bisa menghambat pertumbuhan
Candida albican.

Bunga rosella Bermanfaat sebagai antibakteri, antifungi, antiseptik,
hepatoprektif, antikanker, antiradang, antioksidan dan menurunkan panas.
Kandungan kima dalam bunga rosella yaitu gossypeptin, antosianin dan glucoside
hibiscin flavonoid, asam sitratlakton, asam malat dan asam tartrat.

Bunga rosela yang sudah kering di buat ekstrak bunga rosella dengan
Metode Ekstraksi teknik maserasi dengan Kosentrasi 20%, 40%, 60%, 80%,
100% selanjutnya diuji dengan metode difusi di inkubasi selama 3x24 jam

Selanjutnya dilakukan Pengukuran zona hambat jika hasil >20mm berarti
zona hambat Sangat kuat, 10-20mm berarti zona hambat Kuat, 5-10mm : berarti

zona hambat Sedang, <Smm berarti zona hambat Lemah
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BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1 Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, yakni menggambarkan atau memaparkan hasil
penelitian. Pada penelitian ini untuk mengetahui uji efektivitas ekstrak
bunga rosella terhadap Candida albican melalui metode difusi cakram.

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
42.1 Waktu penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2023 sampai selesai.

Waktu penelitian dihitung dari awal pembuatan Karya Tulis llmiah sampai

penyusunan laporan hasil penelitian.

422 Tempat penelitian

Tempat penelitian ini akan dilakukan pemeriksaan di Laboratorium
ITSKes Icme Jombang. Tempat pengambilan bunga rosella kota Ngawi
sedangkan biakan murni mur Candida albicans yang diperoleh dari
BBLK Surabaya.
4.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Buﬁa Rosella yang diperoleh di wilayah kota
Ngawi. Sedangkan objek penelitian yang digunakan adalah biakan murni jamur

Candida albicans yang diperoleh dari BBLK Surabaya
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4.4 Kerangka Kerja
Kerangka kerja merupakan langkah-langkah dalam aktivitas ilmiah, mulai

dari penetapan populasi, sampel, dan seterusnya. Kegiatan sejak awal

dilaksanakan penelitian (Nursalam, 2017).

[ Identifikasi Masalah ‘
v
‘ Penyusunan proposal ‘
¥
Desain Penelitian
Deskritif
v
Subjek
Bunga Rosella yang diperoleh di wilayah kota Ngawi
v
Objek
biakan murni jamur Candida albicans dari BPLK Surabaya

v
’—gengumpu]an data
4

Pengolahan data Analisa data
Editing, kodingg, tabulating

v
Hasil dan Kesimpulan

Gambar 4.1 Kerangka kerja penelitian uji daya hambat bunga rosella (Hibiscus
o sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi cakram.

45  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

4.5.1 Variabel Penelitian

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai
beda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Variabel juga
merupakan konsep dari berbagi level abstrak yang didefinisikan sebagai
suatu fasilitas untuk pengukuran dan manipulasi suatu penelitian

(Nursalam, 2017). Variabel pada penelitian ini uji daya hambat bunga
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rosella (Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi

Instrumen ialah alat yang dimanfaatkan untuk memperoleh dan
menampung data untuk memecahkan masalah yang ada pada penelitian
(Imthikhona, 2020). Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah
mistar. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung objek yang diteliti dengan diameter zona hambat ekstrak bunga

rosella terhadap jamur Candida albicans pada media SDA
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cakram.
B)
45.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang
dapat diamati atau diukur yang memungkinkan peneliti untuk melakukan
observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena dari sesuatu yang didefinisikan tersebut (Nursalam, 2017).
Tabel 4.1 Definisi operasional penelitian uji daya hambat bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode
difusi cakram.
Variabel Definisi parameter Alat ukur Kriteria Skala
operasional data
uji efektivitas Uji nilai Terhambat Observasi Terdapat Zona Nominal
ekstrak bunga efektivitas Laboratorium  hambat
rosella dari ekstrak  Tidak
(Hibiscus bunga rosella Terhambat Tidak terdapat
sabdariffa) (Hibiscus zona hambat
terhadap sabdariffa)
Candida terhadap
albican biakan murni
jamur
Candida
albicans
2
4.6 Pengumpulan data
46.1 Instrumen Penelitian
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4.6.2 Alat dan Bahan

1. Alat
Alat yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu Alat:
. Push Ball

[

Batang pengaduk
Blender

Cawan petri
Cawan porselin
Erlenmeyer
Gelas kimia
Gelas ukur

Inkubator

i B R o B o

<

. Mistar
. Ose

[ —
o

. Pinset

[,
(751

. Pipet ukur
.Rak tabung

=

. Saringan

. Sendok tanduk

-~ o

. Spirtus/Bunsen

oo

.Spoit 3 ml

=

. Tabung reaksi

[
=]

.Timbangan analitik

(3]
—

. Autoklaf
Bahan :

L

a. Biakan murni Candida albicans
b. Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa)
c. Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA)
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4.6.3 Sterilisasi alat

Alat-alat yang terbuat dari kaca atau logam yang tidak memiliki
tingkat skala atau keakuratan tinggi disterilkan di dalam oven dengan
suhu 180 selama 24 jam. Dan sterilkan alat-alat yang terbuat dari kaca
yang memiliki tingkat keakuratan atau plastik dalam autoclave dengan

suhu 121 selama 15 menit.

:
4.64 Pembuatan media SDA

Sebanyak 7.8 gram media Sabouraud Dextrose Agar (SDA)
dilarutkan dalam 120 ml aquadest lalu dihomogenkan dengan cara
dipanaskan diatas alat magnetic heated stirrer sampai terjadi perubahan
warna kemudian didinginkan lalu tuang larutan ke dalam cawan petri
steril yang telah disediakan. Setelah penuangan selesai, diamkan media

tersebut sampai dingin dan padat

4.6.5 Pembuatan ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa)

a. Kumpulkan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa)

b. Keringkan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa)

c. Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) yang telah kering lalu dihaluskan
dengan blender sampai halus

d. Hasil serbuk bunga rosella di ayak dengan ayakan sampai halus

e. Timbang serbuk yang sudah terkumpul sebanyak > 250 gram
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4.6.6 CaraPembuatan Ekstrak dengan Metode Maserasi

Pengambilan  ekstrak bunga rosella dilakukan dengan
menggunakan metode maserasi karena dengan perendaman sampel akan
terjadi pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan

antara di dalam sel dan diluar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada

di dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut. Langkah pertama yaitu

a. Menimbang sebanyak 250 gram serbuk bunga rosella

b. Kemudian memasukannya ke dalam bejana (chamber) dan

tambahkan etanol 96% hingga teredam

c. Selanjutnya aduk selama 5 menit. Dalam pembuatan maserasi
menggunakan pelarut etanol 96% karena senyawa flavonoid bersifat

polar sehingga harus dilarutkan dengan pelarut yang besifat polar

d. Ditutup dan didiamkan selama 5 hari dalam tempat yang terlindungi

dari sinar matahari langsung

e. Tiap hari diaduk dengan tujuan supaya cairan penyari masuk ke

dalam sel serbuk sampel.

f. Selanjutnya cairan dan ampas diperas dengan menggunakan kain
flanel, kemudian menguapkan hasil saringan (filtrat) sampai bau

etanol hilang menggunakan api kecil dengan lampu spirtus.

g. Untuk mengetahui ekstrak tersebut bebas etanol, dilakukan uji bebas
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etanol.

h. Uji bebas etanol dilakukan untuk membebaskan ekstrak dari etanol
sehingga didapatkan ekstrak yang murni tanpa ada kontaminasi,
selain itu etanol sendiri bersifat sebagai antibakteri dan antifungi
sehingga tidak akan menimbulkan positif palsu pada perlakuan

sampel.

1. Pemeriksaan bebas etanol dalam ekstrak bunga rosella dilakukan
dengan menggunakan prosedur sebagai berikut. Ekstrak ditambah
dengan H2SO4 (p) lalu ditambah lagi dengan CH3COOH, lalu
panaskan. Hasil uji negatif bila tidak tercium bau khas ester.

4.6.7 %mbuatan Suspensi jamur Candida albicans
17
1. Alat yang digunakan : Alat yang digunakan dalam Pembuatan

Suspensi Jamur Candida albicans adalah tabung reaksi, ose bulat dan

pipet pasteur.
2. Bahan yang digunakan : Bahan yang digunakan dalam Pembuatan

Suspensi Jamur Candida albicans adalah Koloni biakan murni jamur
Candida albicans dan Nacl steril.
3. Prosedur Pembuatan Suspensi Jamur Candida albicans
a. Disiapkan standar kekeruhan Mc Farland 0.5
1) Siapkan alat dan bahan
2) Pipet 9,95 ml asam sulfat H2SO4

3) Pipet 0,05 ml larutan barium clorida (BaCr2) 1%
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4) Melarutkan sampai terbentknya larutan keruh yang digunakan
untuk standar suspense bakteri

. Mengisi tabung reaksi dengan 10 ml Nacl steril

Menambahkan 1-2 mata ose biakan murni Jamur Candida albicans

dan disuspensikan ke dalam tabung yang berisi NaCl 0,9% steril.

. Kekeruhan tabung suspensi dibandingkan dengan tabung standar

kekeruhan menggunakan latar belakang kertas

Bila belum sama tambahkan koloni atau NaCl 0,9% steril (tabung

inokulum dan tabung standar harus sama warna/jenisnya)

Kekeruhan tabung inokulum harus sama dengan kekeruhan tabung

standar Mc Farland 0,5

. Jika suspensi jamur kekeruhannya kurang dari standar Mac Farland

0.5 maka ditambah koloni biakan murni jamur Candida albicans

4.6.8 Metode Difusi

a. Teteskan 0,1 ml suspensi jamur yang telah disuspensikan pada cawan

petri yang berisi media SDA dan diratakan menggunakan drigle sky

. Biarkan 5-10 menit agar biakan terdifusi ke dalam media

lakukan kontrol positif (media GJA + 0,1 mL ketokonazol) dan
kontrol negatif (media SDA + 0.1 mL aquadest) kemudian bungkus
cawan petri menggunakan kertas dan inkubasi pada suhu 37 selama

3x24 jam.

. Setelah itu letakkan kertas cakram diatas media SDA yang telah

diinokulasikan jamur Candida albicans dengan menggunakan pinset

steril pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%
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e. Amati ada atau tidaknya zona hambatan (wilayah jernih) yang

terbentuk disekitar paper disk

4.69 Pelaporan Hasil Penelitian
Pelaporan hasil penelitian merupakan kegiatan melaporkan hasil
penelitian ng telah dilakukan yaitu hasil pengukuran dan hasil
pengamatan selama penelitian berlangsung.
a. Tidak efektif : Tidak terjadi zona hambatan (wilayah jernih) di sekitar
paper disk

b. Efektif : Terjadi zona hambatan (wilayah jernih) di sekitar paper disk

c. Nilai diameter zona hambatan dianalisa secara deskriptif berdasarkan:

Tabel 4.2 Klasifikasi Diameter Zona Hambat

Diameter Zona Hambar Kategori
>20mm Sangat kuat
10-20mm Kuat
5-10mm Sedang

<5Smm Lemah

Sumber : Triasih (2022)
4.7  Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

4.7.1 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah proses yang memiliki tujuan untuk sampai
pada hasil yang diharapkan dengan melalui rentetan pembedahan berbagai
informasi yang telah dirancang (Imthikhona, 2020).

a. Editing adalah cara menyempurnakan dan mengatur data yang sudah

terkumpul (Imthikhona, 2020).
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b. Coding Pengkodean data memiliki tujuan untuk mempermudah cara

analisa data dengan menetapkan kode (Imthikhona, 2020).

c. Tabulating

Tabulating adalah pengelompokan data dan cara
menempatkan kedalam tabel agar gampang untuk dipahami
(Imthikhona, 2020).

Analisa Data

Analisa data dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari
setiap pengujian di analisis dengan pendekatan deskriptif dalam bentuk
persentase (Putra, 2021). Analisa data pada penelitian ini menggunakan
deskriptif sesuai variabel dan memberikan keterangan apakah terdapat
zona hambat atau tidak seperti jika tidak efektif : tidak terjadi zona
hambatan (wilayah jernih) di sekitar paper disk sedangkan jika efektif :

terjadi zona hambatan (wilayah jernih) di sekitar paper disk.

Setelah itu nilai diameter zona hﬁbatan dianalisa secara deskriptif
berdasarkan klasifikasi diameter zona hambat >20mm sangat kuat, 10-

20mm kuat, 5-10mm sedang, <5Smm lemah

Tabel 4.3 Hasil Observasi

No | Konsentrasi Zona Diameter | Kategori
Hambat Zona
Ada | Tidak | Hambar
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

511

Gambaran Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium ITSKes ICMe
Jombang yang berada di Jl. Halmahendra no 33 Kaliwungu, Jombang,
Jawa Timur. Subjek penelitian ini adalah Bunga Rosella yang diperoleh di
wilayah kota Ngawi. Sedangkan objek penelitian ng digunakan adalah

biakan murni jamur Candida albicans yang diperoleh dari BBLK

Surabaya

Hasil penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji daya hambat bunga

rosella (Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi

cakram. Uji daya hambat bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) pada Candida

albican melalui metode difusi cakram yang diteliti di laboratorium didapatkan
2

hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Hasil observasi uji daya hambat bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi cakram:

No | Konsentrasi | Zona Hambat | Diameter Zona | Kategori
Ada | Tidak Hambat

1 20 % \ - -

2 40% N - -

3 60% \ - -

4 80% \ - -

5 100% \ 0.66 mm Lemah
6 | Kontrol (+) N 2 mm Lemah
7 | Kontrol (-) N - -

Sumber :Data primer penelitian, 2023
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Berdasarkan tabel 5.1 Hasil observasi uji daya hambat bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi
cakram diketahui bahwa kosentrasi 20% 40% 60% 80% tidak terjadi zona
hambat sedangkan pada kosentrasi 100% terjadi zona hambat dengan
diameter zona hambat 0,66 mm dengan kategori zona hambat lemah pada
Candida albican
Pembahasan

Penelitian uji daya hambat bunga rosella (Hibiscus sabdariffa)
pada Candida albican melalui metode difusi cakram dilakukan mulai dari
pemilihan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) yang bagus dan tua, lalu
pembersihan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa), proses pembuatan
ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa), pembuatan media,
penanaman suspensi jamur, sampai dengan pengujian daya hambat jamur
dengan menggunakan metode difusi cakram dengan pengujian ekstrak
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) menggunakan varian konsentrasi
yaitu konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% yang dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi ITSKes ICMe Jombang. Pada penelitian ini
menggunakan metode difusi Cakram ng telah diinkubasi selama 3x24
jam yang ditandai dengan terbentuknya daerah bening disekitar paper disk.
Penelitian ini menggunakan Ketokonazole sebagai kontrol positif dan

Aquadest sebagai kontrol negatif. Berdasarkan tabel 5.1 Hasil observasi

uji daya hambat bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) pada Candida
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albican melalui metode difusi cakram diketahui bahwa kosentrasi 20%
40% 60% 80% tidak terjadi zona hambat sedangkan pada kosentrasi 100%
terjadi zona hambat dengan diameter zona hambat 0,66 m dengan kategori
zona hambat lemah pada Candida albican dan pada control positif terdapat
zona hambat sebesar 2 mm dengan kategori zona hambat lemah.
Berdasarkan tabel 5.1 Hasil observasi uji daya hambat bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi
cakram diketahui bahwa kosentrasi 20% 40% 60% 80% tidak terjadi zona
hambat. Faktor teknis dapat mempengaruhi hasil penelitian sehingga
perludikontrol oleh peneliti. Pengolahan sampel uji telah mengikuti
prosedur yang sesuai. Kemurnian pelarut etanol terendah yang dapat
melarutkan suatu senyawa metabolit sekunder adalah 66%, sehingga
etanol 70% diharapkan dapat melarutkan senyawa metabolit sekunder
sama baiknya dengan konsentrasi etanol yang lebih tinggi. Namun
demikian etanol dengan konsetrasi yang lebih besar akan mempermudah
pemisahan senyawa metabolit sekunder dari pelarut (Marnoto, 2012).
Etanol juga dapat mengoptimalkan penarikan beberapa senyawa dengan
berat molekul rendah sepertisaponin dan flavonoid. Konsentrasi etanol
yang digunakan adalah etanol 70% dengan komposisi 70% etanol dan 30%
air. Etanol 70% merupakan pelarut yang sesuai untuk mengekstraksi suatu
simplisia (Arifianti, 2014). Simplisia diekstraksi menggunakan pelarut
etanol 70% untuk menarik senyawa metabolit sekunder yang terkandung

pada daun kelor.Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi.
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Maserasi merupakan proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan
pelarut denganbeberapa kali pengocokan atau pengadukan pada
suhuruangan.Keuntungan metode ini adalah prosedur dan peralatan yang
digunakansederhana, metode ekstraksi tidak dipanaskan sehingga bahan
alam tidakmenjadi terurai. Ekstraksi dingin seperti maserasi
memungkinkan banyaksenyawa terekstraksi, meskipun ada beberapa
senyawa memilikikelarutan terbatas pada pelarut ekstraksi pada suhu
ruang. Jenis pelarut yang digunakan dalam penelitian juga
mempengaruhikandungan senyawa yang ada dalam ekstrak. Pelarut yang
digunakanharus memiliki sifat kepolaritasan yang sama dengan senyawa
yang akan ditarik (Dwi, 2015).

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil observasi uji daya hambat bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi
cakram diketahui bahwa ada kosentrasi 100% terjadi zona hambat dengan
diameter zona hambat 0,66 m dengan kategori zona hambat lemah.
Menurut peneliti Ekstrak etanol bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) tidak
memiliki aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan Candida albican
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini diduga karena pelarut
etanol tidak dapat menyari senyawa metabolitsekunder spesifik yang dapat
berperan sebagai antifungi sehingga senyawa metabolit sekunder yang
didapat tidak adekuat dalam menghambat pertumbuhan Candida albican.
Terbentuknya daerah bening atan yang disebut dengan zona hambat

disekitar kertas cakram menunjukkan terjadinya penghambatan
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pertumbuhan koloni bakteri akibat pengaruh senyawa yang terdapat
pada ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa ). Selain
faktorkonsentrasi, jenis  bahan  antimikroba  juga  menentukan
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri (Soleha, 2015) Penelitian
Karam et g., (2012), bahwa pada pH basa pertumbuhan jamur Candida
albicans lebih kecil dari pada pH asam, hal ini karena enzim tertentu
hanya akan mengurai suatu substrat sesuai dengan aktivitasnya pada pH
tertentu. Pada penelitian pH tidak dipantau secara optimal, hal ini juga
menjadi salah satu penyebab tidak terjadi zona hambat pertumbuhan jamur
Candida albicans. Kelopak bunga rosella diketahui memiliki kandungan
anti bakteri. Kandungan yang terdapat dalam kelopak bunga rosella
adalah senyawa fenol atau polifenol, saponin dan tannin, yang
termasuk golongan flavonoid (Viaturrohmah, 2015) Kemampuan suatu
bahan antimikroba dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme
tergantung pada konsentrasi antimikroba. Artinya jumlah bahan
antimikroba dalam suatu media pertumbuhan bakteri sangat menentukan
kehidupan bakteri yang terpapar.

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil observasi uji daya hambat bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi
cakram diketahui bahwa pada control positif terdapat zona hambat sebesar
2 mm dengan kategori zona hambat lemah. Menurut peneliti hal ini
menandakan bahwa bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) memiliki daya

hambat lemah terhadap jamur Candida albicans karena senyawa yang
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terkandung di dalam bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) sangat lemah
untuk menghambat sintesis ergosterol pada membran sel Candida albican.
Pada penelitian ini juga digunakan kontrol positif dan negatif. Kontrol
positif menggunakan antibiotik Ketokonazole yang dibuat dengan cara
melarutkan 0,1 gram antibiotik Ketokonazole pada 0,1 ml aquadest. Zona
hambat yang terbentuk pada kontrol positif yaitu 2 mm zona ambat ini
masuk dalam kategori lemah yang artinya antijamur ini mampu
menghambat jamur Candida albican. Sedangkan pada kontrol negatif
menggunakan aquadest tidak terbentuk zona hambat. Fungsi dari kontrol
positif yaitu sebagai pembanding jika terjadi aya hambat pada larutan uji
yang ditandai dengan adanya zona bening di sekitar paper disc. Sedangkan
kontrol negatif berfungsi untuk memastikan prosedur yang dilakukan
sudah benar atau belum yang ditandai dengan tidak adanya zona bening
disekitar paper disc. Ketokonazole merupakan antifungi golongan azol
yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.
Sedangkan aquadest adalah senyawa netral yang tidak berefek terhadap
pertumbuhan antimikroba (Khotimah, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak etanol bunga rosella mempunyai kepekaan daya hambat yang
dinilai efektif dan sebanding dengan kontrol positif chloramphenicol
(Musmulya, 2019)

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil observasi uji daya hambat bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi

cakram diketahui bahwa kosentrasi 20% 40% 60% 80% tidak terjadi zona
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hambat sedangkan pada kosentrasi 100% terjadi zona hambat dengan
diameter zona hambat 0,66 m dengan kategori zona hambat lemah pada
Candida albican dan pada control positif terdapat zona hambat sebesar 2
mm dengan kategori zona hambat lemah. Menurut peneliti terbentuknya
daerah bening atau yang disebut dengan zona hambat disekitar kertas
cakram menunjukkan terjadinya penghambatan pertumbuhan koloni
bakteri akibat pengaruh senyawa yang terdapat pada eckstrak etanol
kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa). Kelopak bunga rosella
diketahui memiliki kandungan antibakteri. Kandungan yang terdapat
dalam kelopak bunga rosella adalah senyawa fenol atau polifenol,
saponin dan tannin, yang termasuk golongan flavonoid yang dapat
menghambat Candida albican. Dari hasil pengamatan terlihat bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar pula daya hambatnya
terhadap pertumbuhan Candida albican. Ukuran dari zona hambat
dipengaruhi oleh tingkat sensitivitas dari organisme uji, media kultur dan
kondisi inkubasi, kecepatan difusi dari senyawa antijamur dan konsentrasi
senyawa antijamur. Terbentuknya zona hambat pada ekstrak etanol dan
ekstrak air bunga rosella kemungkinan ada hubungannya dengan
kandungan senyawa kimianya.. Berdasarkan hasil penelitian bunga rosella
mengandung senyawa tanin, saponin dan flavonoid
(Triastinurmiatiningsih, 2015) Namun demikian ketiga senyawa tersebut
perlu dilakukan pemurnian senyawa (isolasi) lanjutan untuk diuji aktivitas

antibakterinya terhadap Streptococcus pneumonia. Tanin terdapat dalam
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tumbuhan dapat bersifat sebagai antibakteri. Saponin juga dapat bersifat
sebagai antibakteri. Mekanisme saponin merusak sel darah melalui
interaksi antara bagian aktif dari senyawa saponin yaitu aglikon hidrofobik
dengan lapisan lipid sehingga molekul saponin dapat memasuki membran
(Wiryowidagdo, 2018). Peristiwa ini menyebabkan kebocoran pada
dinding sel sehingga sel mengalami ketidak seimbangan ion dan
mengalami lisis. Saponin diabsorpsi pada permukaan sel akan
mengakibatkan terjadinya kerusakan dengan naiknya permeabilitas
membran sel bakteri, sehingga bahan esensial yang dibutuhkan oleh
bakteri untuk kelangsungan hidupnya akan hilang dalam hal ini akan
menyebabkan kematian. Flavonoid secara sistemik bertindak sebagai
imunostimulator yang dapat meningkatkan respon tubuh hospes terhadap
parasit. Flavonoid yang bersifat lipofilik mungkin juga merusak membran
mukosa, fenol sangat mudah diserap melalui jaringan. Secara sistemik,
fenol merangsang susunan syaraf pusat dan menyebabkan kelumpuhan
karena kejang otot. Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang bersifat
polar. Senyawa ini dapat bekerja sebagai antibakteri karena dapat
mendenaturasi dan mengkoagulasi protein sel bakteri sehingga sel bakteri

mati (Wiryowidagdo, 2018).
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BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada ekstrak bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa) dapat menghambat pertumbuhan Candida
albican pada konsentrasi 100% sedangkan pada konsentrasi 20%, 40%, 60%

80% tidak ada zona hambat pertumbuhan Candida albican.

6.2 Saran
1. Bagi institusi pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi,
ilmu pengetahuan dan tambahan wawasan pengetahuan tentang mata

kuliah Mikologi terutama tentang Uji daya hambat bunga rosella

(Hibiscus sabdariffa) pada Candida albican melalui metode difusi cakram.

~E

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar tidak melakukan
penelitian Ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) tetapi dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai bagian lain dari tanaman
Ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) dengan menggunakan jamur
yang berbeda.
3. Bagi Mayarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan
dan tambahan wawasan pengetahuan tentang rosella (Hibiscus sabdariffa)

pada Candida albican
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